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1.1 Latar Belakang

Belakangan ini mdustri film dan animasi terus mengalami evolusi yang
sangat signifikan, hal ini didorong oleh kemajoan teknologi komputer yang akhir-
akhir ini berkembang dengan cukup pesat Salsh satu perkembangan yang dapat
dilihat pada bidang Visual «ffecs atau yong biasa disebut dengan VEX, dimana
munculnya teknik-teknik canggib yang memungkinkan pencipiaan dunia imajinatif

vang dihasilkan semakin MHHWS dan mn}rnlunkﬂ.n ‘Pembuatan film sering
Kali menggunakan fantasi sehaga embayangkan dan membangun
mmn yang tidok myata atao diluar akal md&'ﬂnﬁl dalam hal ini
uﬁjkihh; dir.'lg'u.kau lagi, karenu terkait sangat erat dmn ]:mdnkn visualisas
pada karakter tersebut [1].

Visual effecis merupakan istilah lain dari sub-kategon -.q:gﬂ.ﬂ-ﬂ:.
dimana gambar dan film skan dimunipulasi pada sant pascaproduksi, sehingga
hmnyuwdﬁu berurpsan dengan integrasi antara. adegan manusia five
.-.'mﬁim sherf thnguu CGl atan elemen lainnya mpem_mhm&mﬂﬁnilﬂm 2}
Ratoseoping sebagai salah satu teknik yang sering digunakan dan teknik ini juga
tel Y il i i eI lam mencafiel Sfek Nigil jaig berkualitas
tinggn. Rmanqmm mmlpm teknik animasi yang melibatkan pelacakan dan

ggmmmhmﬂhjek alo hﬂﬂﬂrﬁmﬁmuge tive-actim.
Tn:lmlk ini dikembangkan pertama kaki E_l__d.l__l?hn.;lﬂ_ﬁ oleh Max Fleischer
dikarenakan dig ingin dapal menggambar sesustu 5:!&&11 karakter yang terlihat
realistis, dan kemudian dia mendapat ide untuk merekam sebuah adegan nyata lalu
menjiplak rekaman tersebut frame by frame [3].

ai sarana untuk

Dalam film pendek Alz; Cosmic Guardian, rotoscoping digunakan untuk
memisahkan elemen manusia atau karakter Alz dan lstar belakangnya dalam
fovtage live-action yang sudah ada, hal ini memungkinkan hasil yang mulus dan
menyatu antara karakter Alz dengan elemen visual lainnya. Dalam hal ini, tim
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produksi akan menerapkan rotoscoping ini untuk mencapai efek visual yvang
diimgikan. Proses ini juga dilakukan selama tahap pascaproduksi film, setelah
pengambilan foorege selesa dan sebelum tahap compositing finol. Penerapan
rofoscoping ini dilakukan menggunakan Adobe Afier Effects (Ae), Adobe Afler
Effects sangat sering digunakan pada televisi dan film oleh para editor profesional
untuk memberikan efek yang lebih menarik dan realistis, serta dapat membernkan
dukungan pada perangkat lunak, editing gambar, dan animasi 3d [4]. Teknik ini
dipilih oleh tim produksi dikarenakan memiliki kemampuan dalam menciptakan
hasil yang mulus dan terlihat | menyatu antary karakter Alz dengan elemen visual
lainnya, teknik ini Jum.-_(hm mugkt[kﬂn realisme dan kuafitas visual pada film
pendek Alz- Cosmic Guan

Dalam proses produksi foorage five action, am:uw ferdapat elemen-
eiﬁﬁhﬂ. ]m* belukang yang tidak diinginkan dan dupdw kamposisi
visual atiw cerita yang ingin disampaikan, seperti pohon, kendaraan, atau mangsia.
le hal ini. digunakan teknik rotoscoping agar dapat menciptakan

Mmhh—u]nh karakter Alz beradn di gurun pasir. Proses rotoscoping ini
ﬁ]tkukﬂlm penelusuran secara manual atou semiotomatis frame fis frame
dari footage live action dengan menggunakan Rotobrush di Adobe After Effects,
setiap frame video dianalisa untuk membuat mask yang mengikuti kontur karakter
dengan I:I:l \‘mnihﬂqn. m .dnn langit yang ﬂiﬁmna komposisi dan
pencahayaannya akan disesuaikun dengan adegan melalui teknik compositing, hal
ini bertujoan untuk menupd}uﬂlm ﬂ&dﬁumyum antara karakter Alz
yang di rotoscope dengan latar belakang yang bam.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan
yaitu bagaimana penerapan rotoscoping dalam compositing elemen manusia pada
film pendek Alz?
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Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalsh sebagai berikut:

Teknik vang digunakan rotoscoping,

Teknik rotoscoping digunakan hanya pada karakter Alz, untuk memisahkan
karakter dari latar belakangnya vang asli.

Scene yang akan dibahas scene 41, 44, 52,

Software yang digunakan Adobe Afler Effects.

Tujuan FPenelltlan

Tujuan yang ingin mmmmm@m. 3 yaitu:

. m.:-

Penslitian ini dapat menghasiliom temumn-femunn baru yang
dapat menmzhhwmpaﬂwum terkait telknik mg. terkhusus dalam
Tl efisiensi, akurasi, dan kualitas hasil.

. Teknis

Penelition ini berfokus pada aspek teknis dari rotoscoping, seperti

penggunaan ftur software, optimasi alur kerja. dom pengaruh variabel

Um

Penelitian ini berfokus terhadap hasil skhir yang ingin :ﬁmpu, yaity
‘meningkatkan kualitas visual film.

W‘ﬁnrllm
Manfast penelitian dapat dijabarkan menjadi 2 yaifu:

' .ﬂlp:u menambah m dan pengetahuan

2. Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menjodi sarana yang
bermanfaal dalam mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang
roloscoping.

b, Bagi penelitn selamjutmya, pene!rﬁun m d@mapkan dopat membernkan
kontribusi dalam pengembangan teon mengenal teknik rotoscoping,

Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini penulis menyajikan tulisan dalam beberapa bab dengan
sistematika penulisan schagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab pendohuluan ini akan membahas tentang latar belakang, rumusan
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sudah peneliti pelajari. Bab ini juga menjelaskan dasar teori yang
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